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Notaris dan PPAT adalah pejabat umum yang berwenang membuat akta otentik 
mengenai surat–surat penting yang memiliki kekuatan hukum. Tujuan dari pembuatan surat–
surat penting tersebut adalah sebagai bukti bahwa pemohon surat yang bersangkutan telah 
mengadakan perjanjian berdasarkan yang tertulis dalam surat tersebut. Dalam proses 
pelayanan dan penyimpanan surat sendiri masih kurang efisien dan efektif hal ini membuat 
proses kerja memerlukan waktu yang cukup lama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memudahkan proses kerja pada kantor Notaris dan PPAT, agar pekerjaan yang dilakukan 
menjadi lebih cepat dan efisien. Metodologi yang digunakan pada sistem ini adalah metode 
RUP (Rational Unified Process). Perancangan aplikasi menggunakan website dan 
menggunakan MySQL sebagai database. Dengan adanya sistem informasi Kantor Notaris 
dan PPAT dapat meningkatkan proses layanan dalam melayani pemohon dan penyimpanan 
dokumen oleh pihak Kantor Notaris Juhaidi menjadi lebih efisien. 
 
Kata kunci: 
Notaris, RUP, Website, Sistem, Surat 
 
Abstract 
 Notary and PPAT are the officials who make the deed of filling up important letters 
that have the power of law.The purpose of making such important papers is to prove that the 
applicant of the letter concerned has entered into an agreement pursuant to what is written in 
the letter. In the process of service and storage of the letter itself is still less efficient and 
effective this makes the process of work requires a long time. The purpose of this study is to 
facilitate the work process at the Notary and PPAT office, so that the work done to be faster 
and efficient. The methodology used in this system is the RUP (Rational Unified Process) 
method. Application design using website and using MySQL as database. With this system, 
Notary Office and PPAT can improve service process in serving applicant and document 
storage by Juhaidi Notary Office become more efficient. 
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i era globalisasi seperti sekarang ini khususnya di bidang teknologi sudah 
banyak mengalami kemajuan. Perkembangan kehidupan manusia ini tentu tidak 
terlepas dari perkembangan teknologi informasi. Perkembangan teknologi 
informasi sendiri, sudah berkembang ke berbagai bidang, baik akademik, bisinis hukum 
dan lainnya. Salah satu contoh bidang hukum yang dapat menggunakan teknologi 
informasi ialah notaris. Dalam prosesnya banyak Notaris memiliki banyak dokumen 
yang harus disimpan. Oleh karena itu dengan penerapan teknologi informasi pekerjaan 
akan lebih mudah dan mempersingkat waktu pekerjaan tersebut. Notaris adalah pejabat 
umum yang berwenang membuat akta otentik mengenai surat – surat penting yang 
memiliki kekuatan hukum. Dalam proses pelayanan pembuatan surat tersebut, banyak 
syarat dan berkas yang harus di penuhi oleh si pemohon, seperti KTP, foto, Kartu 
Keluarga, dan dokumen penting lainnya. Setiap surat memiliki syarat yang berbeda – 
beda. Oleh karena itu si pemohon harus datang ke kantor Notaris terlebih dahulu untuk 
mengetahui syarat pembuatan surat yang mereka ingikan.Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara yang kami lakukan pada kantor Notaris dan PPAT JUHAIDI, S.H. 
,didapatkan bahwa hasil dari pelayanan atau dokumen tersebut akan disimpan dan 
didokumentasikan selamanya. Dikarenakan sifat penyimpanan dokumen yang lama, 
maka diperlukan proses penyimpanan yang baik, hal ini diperlukan untuk menghindari 
kesalahan dalam dokumentasi, kekeliruan dalam pencarian data, kesulitan dalam 
pencarian data, dan permasalahan lainnya. Adapun jika terjadi perbaikan dokumen atau 
surat, pencatatan perbaikan tersebut masih belum terekam dengan baik.Dalam proses 
pembuatan surat sendiri membutuhkan waktu yang cukup lama, hal ini membuat layanan 
yang diberikan kurang cepat kepada pemohon. Hal ini disebabkan karena surat tersebut 
membutuhkan ketelitian dalam penulisannya dikarenakan surat tersebut termasuk dalam 
surat berharga, dan juga adanya ketergantungan informasi pada pihak lain agar surat 
tersebut dapat disetujui. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini ialah mengelola 
dokumen perusahaan agar lebih teratur, meningkatkan pelayanan pada kantor Notaris 
dan PPAT Juhaidi, S.H., memudahkan pemohon dalam mengetahui syarat pembuatan 
surat. Lalu manfaat dari penelitian ini adalah dokumen dapat dikelola dengan baik 
dengan waktu yang singkat, pencarian data menjadi lebih efisien, memudahkan 
pemberian informasi prosedur pembuatan surat kepada pemohon. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik mengadakan penelitian 
dengan judul “Sistem Informasi pada Kantor Notaris dan PPAT JUHAIDI, S.H.” 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1     Sistem Informasi 
 Sistem   informasi    adalah   suatu   sistem   di   dalam   suatu    organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung 
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi untuk dapat  menyediakan  laporan-laporan  yang  diperlukan  oleh  pihak  










2.2    Notaris 
Notaris adalah pejabat umum yang satu - satunya berwenang untuk membuat akta 
otentik mengenai semua perbuatan, perjanjian dan penetapan yang diharuskan oleh 
suatu peraturan umum atau oleh yang berkepentingan dikehendaki untuk dinyatakan 
dalam suatu akta otentik, menjamin kepastian tanggalnya, menyimpan aktanya dan 
memberikan grosse, salinan dan kutipannya, semuanya sepanjang perbuatan akta itu 
oleh suatu peraturan umum tidak juga ditugaskan atau dikecualikan kepada pejabat 
atau orang lain [2]. 
 
2.3   Website 
Menurut Rahmat Hidayat, Website atau situs adalah kumpulan halaman yang 
digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara 
dan gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang 
membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait yang masing-masing 
dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. Hubungan antara satu halaman web 
dengan halaman web yang lainnya disebut Hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan 
media penghubung disebut Hypertex  [3]. 
 
2.4   Metode Rational Unified Process (RUP) 
RUP  (Rational  Unified  Process)  adalah  pendekatan pengembangan  
perangkat lunak  yang  dilakukan  berulang-ulang  (iterative),  fokus  pada  arsitektur 
(architecture- centric),  lebih  diarahkan  berdasarkan  penggunaan  kasus  (use  case  
driven) [4]. 
 
2.6  Diagram Use Case 
Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan 
(behavior)sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah 
interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara 
kasar, Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah 
sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. [4]. 
 
2.7  Diagram Aktivitas 
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) 
atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada 
perangkat lunak. [4]. 
 
2.8  Diagram Kelas 
Diagram  kelas  atau  class  diagram  menggambarkan  struktur  sistem  dari  segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. [4]. 
 
2.9  Diagram Sekuen 
     Diagram sekuen  menggambarkan  kelakuan/perilaku objek pada  use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima 
antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen maka harus 
diketahui objek- objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode 






2.5  Analisis PIECES 
Untuk mengidentifikasi masalah, maka harus dilakukan analisis terhadap 
kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi, dan pelayanan 
pelanggan. Panduan ini dikenal dengan PIECES analiysis (Performance, 
Information, Economy, Control, Efficiency dan  Service). Dari analisis ini biasanya 
didapatkan beberapa masalah utama. Hal ini penting karena biasanya yang 
muncul dipermukaan bukan asalah utama, tetapi hanya gejala dari masalah utama 
saja.[5]. 
 
3.0 Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan sistem informasi dokumentasi 
dan pengolahan biaya yang dilakukan oleh Wawansyah Merdi Candra dan Reza 
Hakim dengan judul “Sistem Informasi Dokumentasi dan Pengolahan Biaya Pada 
Notaris dan PPAT Amir Husin”. Hasil penelitian tersebut menghasilkan rancangan 
aplikasi untuk memudahkan notaris dan staff dalam melakukan dokumentasi 
terhadap dokumen-dokumen yang di simpan. [6]. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Metode Rational Unifed Process 
  Sistem informasi pada kantor Notaris dan PPAT Juhaidi, S.H. 
menggunakan metodologi RUP yaitu pendekatan pengembangan perangkat lunak 
yang dilakukan berulang-ulang (iterative) , fokus pada arsitektur, lebih diarahkan 
berdasarkan pada penggunan kasus [5]. 
 Pendekatan RUP yang diterapkan pada pembuatan sistem informasi pada kantor 
Notaris dan PPAT Juhaidi, S.H. mempunyai tahapan yaitu : 
1. Inception (permulaan) 
Pada tahap ini digunakan metode pengumpulan data yaitu wawancara dengan 
penyelia. Wawancara tersebut dilakukan agar mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk   membuat sistem. Observasi juga dilakukan guna untuk 
mendapatkan informasi yang lebih akurat untuk membantu memperbaiki 
masalah yang terjadi. 
 
2. Elaboration (perencanaan/perluasan) 
Tahap ini difokuskan untuk menganalisis dan desain sistem serta implementasi 
sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype) yang akan dibuat. Ada 3 
tahap pada fase elaboration yaitu analisis permsalahan yang menggunakan 
PIECES, kemudian analisis kebutuhan menggunakan usecase sebagai alat 
bantu dan yang terakhir adaah perancangan sistem yang menggunakan Class 
Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram . 
3.  Construction (Konstruksi) 
Tahap ini merupakan tahap ketiga pada metode RUP. Pada tahap ini akan 
dimulai proses pemrograman. Dan pada tahap ini juga akan ada pengecekan dari 





digunakan alat bantu untuk membangun sistem tersebut. Alat bantu tersebut 
adalah PHP sebagai bahasa pemrograman serta MySQL sebagai Database. 
4.   Transition (transisi) 
Tahap transition merupakan tahap terakhir dari metode RUP. Dalam tahap ini 
akan ada pengujian sistem dan implementasi sistem. Tetapi penulis akan sampai 
pada pengujian sistem karena keterbatasan waktu 
 
3.2    Analisis Permasalahan 
 Pada Analisis Permasalahan, peneliti  menggunakan  metode  permasalahan  
dengan menggunakan kerangka PIECES yang dapat dilihat pada tabel 1 
 
Tabel 1 Tabel PIECES 
Performance  Pencarian dokumen, membutuhkan waktu lama, karena harus 
memerikasa pada buku pencatatan, hal tersebut semakin sulit jika 
data yang dicari sudah sangat lama. 
Information  Informasi penyimpanan surat dicatat di dalam buku yang di siapkan 
oleh notaris dan jika kita memerlukan informasi yang diperlukan, 
akan memerlukan waktu yang lama. 
 Kurangnya informasi yang dapat diterima pemohon seperti syarat 
apa saja yang diperlukan untuk membuat akta tanah dan lain-lain. 
Economic  Sulitnya mencari lokasi dan alamat dari kantor notaris Juhaidi, hal 
ini membuat kantor notaris kehilangan pelanggan. 
 Lamanya proses pembuatan surat dikarenakan ketergantungan pada 
pengumpulan data pelanggan yang banyak menyebabkan pemohon 
mengeluh. 
Control  Karyawan melakukan pencatatan di dalam buku yang disediakan 
oleh kantor, dan beberapa dari karyawan mencatat ulang pada buku 
sendiri untuk memudahkan mereka. 
 Revisi surat hanya perlu menulis kembali di buku yang ada, 
karenanya  sulit mengetahui berapa banyak revisi yang di lakukan. 
Efficiency  Pencatatan dilakukan di dua buku terpisah, yaitu buku yang di 
sediakan oleh kantor dan buku yang dimiliki petugas itu sendiri. hal 
ini memakan banyak waktu dan tidak efisien. 
 Pemberian informasi mengenai syarat pembuatan surat, harus 
dilakukan berbicara langsung dengan petugas di kantor notaris, hal 
ini membuat pengumpulan persyaratan pembuatan surat 
membutuhkan waktu lama. 
Service    Pemberian informasi mengenai proses pembuatan surat – surat, masih 
dilakukan secara tatap muka, sehingga pemohon harus berbicara 







3.3  Analisis Kebutuhan 
  Pada    analisis    kebutuhan    ini, akan    berisi tentang    kebutuhan    
fungsional    dan kebutuhan    non-fungsional   dari    sistem    yang    dibangun. 
Dalam melakukan analisis kebutuhan  kebutuhan  tersebut  digunakan  diagram  use  
case.  Use  Case  merupakan pemodelan untuk menggambarkan kelakuan sistem yang 
akan dibuat. Diagram Use Case di bawah ini memiliki 3 aktor. Aktor di dalam use 
case ini adalah Notaris, Admin, danPemohon. Berikut adalah gambar diagram use 
case yang telah teridentifikasi, dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Diagram Use Case 
 
3.4  Diagram Aktivitas 
  Berikut adalah   gambar   diagram   sign in aktor,   dimana   diagramnya 






Gambar 2 Diagram Aktivitas Tracking 
 
3.5  Diagram Sekuen 
  Berikut   adalah   gambar   diagram   sekuen   Order   aktor,   dimana      
diagramnya menjelaskan  kegiatan  aktor Order kedalam sistem.  Yang dapat dilihat 

















Gambar 3 Diagram Sekuen Tracking 
 
3.5  Diagram Kelas 
  Rancangan Database dari sistem yang dibangun  menggunakan  
diagram kelas dimana menjelaskan  kelas-kelas  yang  ada  pada  sistem  yang  
dibangun.  Gambar dibawah ini menunjukan diagram kelas dari sistem yang 























Gambar 4 Diagram Kelas 
 
3.6  Rancangan Antarmuka 
  Berikut ini adalah rancangan antarmuka Halaman Home pengguna. Dapat 
dilihat pada gambar 5. 
 
Gambar 5 Tampilan Menu Home 
 
   Pada halaman order menampilkan menu yang hanya bisa di akses oleh staff 






Gambar 6 Tampilan Menu Order 
 
   Pada halaman user menampilkan menu yang hanya bisa di akses oleh 
notaris untuk membuat id dan password yang digunakan untuk login oleh staff.dapat 
dilihat di gambar 7 
 
Gambar 7 Tampilan Menu User 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada Kantor 
Notaris Juhaidi,S.H. terhadap sistem dokumentasi yang telah diterapkan dengan baik 
dan berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian internal pendapatan. Hal ini 
dapat kita lihat dari :  
1. Dengan adanya fitur layanan online pemohon bisa menginput sendiri data yang 
diperlukan untuk membuat surat tersebut sehingga bisa memudahkan proses 
pembuatan surat. 
2. Media penyampaian informasi mengenai syarat yang dibutuhkan untuk membuat 
dokuem telah disampaikan dengan baik dengan adanya fitur pelayanan 
3. Penyimpanan dokumen-dokumen kantor Notaris Juhaidi telah terdokumentasi 
dengan baik berkat adanya aplikasi internal yang dapat mendokumentasikan 
setiap dokumen yang masuk di tempat penyimpanaN 
4. Pencarian dokumen dapat berjalan lebih cepat dengan adanya fitur pencarian 
dokumen berdasarkan nama pemohon. Fitur ini dapat mempercepar kinerja staff 




5. Pencatatan Riwayat terhadap dokuemn-dokumen tersebut dakan otomatis 
terekam dan tercatat dengan baik dalam sistem yang telah di terapkan 
 
 5. SARAN 
Berdasarkan hasil pengamatan kami pada Kantor Notaris Juhaidi,S.H. 
Berikut ini kami memiliki beberapa saran, yang kami harapkan dapat berguna bagi 
pihak Kantor Notaris Juhaidi,S.H. : 
1. Memiliki ruang khusus untuk server, sisten dokumentasi ini. Hal ini dikarenakan 
server adalah bank data bagi Kantor Notaris Juhaidi,S.H. 
2. Memiliki staff khusus di bidang IT. Hal ini diperlukan untuk maintenance server 
secara berkala agar sistem lebih terawat dan tidak rawan. 
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